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SUMMARY

EKA MEITI SULISTL Production and effication of formulation Beauveria bassiana
(Bals.) Vuill. dan Metarhizium sp. inocula based on difference cultures on Rice Bug
Léptocorixa acuta (Thunb.) (Hemiptera : Alydidae). (Supervised by SITI

HERLINDA and YULIA PUJIASTUTI).

In rice field, several of pests attack on the rice and reduce production of rice.
One of insect pests is Rice bug (Lepfocorixa acuta Thunb.). Rice bug is the
important pest, therefore it is need to be controlled, such as by using fungal
entomopathogenes B. bassiana and Metarhizium sp. The objectives of this research
were to investigate the eficacy of formulation B. bassiana and Metarhizium sp.
inocula to control the L. acuta nymphs —it was shown by the rate of mortality-, and
LTso value.

The research was conducted in Entomologycal Laboratory, Department of
Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from
December 2007 to June 2008 The research was designed by Completely
Randomized Design (CDR) with two isolates B. bassiana and Metarhizium sp. which
were cultures, on rice, corn, SDB and yeast. They were applied with the volume :
(equal with 107 conidia/ml) 10mp to rice bug nymph instar 3, with three times
application.

The morphology of infected nymph after applied shown decrease in moving

and eating. The nymph infected by B. bassiana shown the body were covered by



whitey mycelia. While the nymph infected by Metarhizium sp. was shown by
mummification and covered by green mycelia

The mortality of nymph after applied was more than 50%. The highest
mortality was 66.67% It showed that B. bassiana and Metarhizium sp. which was
formulated with, effective to controlled the L. acuta nymph. Each bioinsecticide
formulations has different LTse value. The results showed the best LTs; value was

4.14 days at Metarhizium sp. on yeast.



RINGKASAN

EKA MEITI SULISTI. Pembuatan dan efikasi formulasi inokulum Beauveria
bassiana (Bals.) Vuill. dan Mefarhizium sp. yang berasal dari media perbanyakan
yang berbeda terhadap walang sangit Lepfocorixa acula (Thunb.) (Hemiptera :

Alydidae). (Dibimbing Oleh SITI HERLINDA dan YULIA PUIIASTUTI).

Dalam pembudidayaan tanaman padi tak lepas dari serangan OPT. Walang
sangit merupakan salah satu hama penting pada tanaman padi. Salah satu upaya
pengendalian serangga ini dengan menggunakan jamur entomopatogen B. bassiana
dan Metarhizium sp. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemanjuran formulasi
bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan Metarhizium sp. dalam mematikan
nimfa walang sangit ditunjukkan dengan mortalitas nimfa dan untuk menghitung
LTso nimfa walang sangit setelah aplikasi dari masing-masing media perbanyakan

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari Desember 2007
sampai Juni 2008. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan menggunakan dua isolat yaitu B. bassiana dan Metarhizium sp.
masing-masing isolat dibiakkan pada empat media perbanyakan yaitu beras, jagung,
SDB dan ragi kemudian diaplikasikan pada nimfa instar tiga walang sangit sebanyak
10mp dengan kerapatan konidia sama yaitu 10’ konidia/ml dengan tiga kali ulangan.

Morfologi nimfa walang sangit yang terinfeksi setelah diaplikasi

menunjukkan gejala kurangnya aktifitas bergerak dan makan. Pada tubuh nimfa yang



terinfeksi B. bassiana diselimuti oleh hifa yang berwarna putih, sedangkan nimfa
walang sangit yang terinfeksi oleh Metarhizium sp. diselimuti oleh hifa yang
berwarna hijau dan terjadi mumifikasi.

Nimfa yang telah diaplikasi, persentase mortalitasnya diatas 50%. Mortalitas
tertinggi (66,67%). Setiap formulasi bioinsektisida memiliki nilai LTso (waktu yang
dibutuhkan untuk membunuh 50% serangga uji) yang berbeda. Hasil menunjukkan
nilai LTso terbaik adalah 4,14 hari pada formulasi bioinsektisida berbahan aktif
Metarhizium sp. yang dibiakkan pada ragi.

Setelah dilakukan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa jamur B.
bassiana dan Metarhizium sp. yang telah diformulasikan manjur dalam mematikan
nimfa walang sangit dengan nilai LTso terendah terdapat pada formulasi

bicinsektisida berbahan aktif Metarhizium sp. yang dibiakkan pada ragi.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia yang beriklim tropis, padi ditanam diseluruh daerah dataran
rendah sampai dataran tinggi. Dalam meningkatkan produksi padi nasional
pemerintah telah melakukan berbagai upaya termasuk meningkatkan penggunaan
teknologi baru misalnya varietas unggul, pemupukan yang tepat, perbaikan cara
bercocok tanam, pengendalian hama dan penyakit serta pengairan yang teratur
(Anonim 2007).

Setiap faktor yang mempengaruhi produksi tanaman padi sangat penting
untuk diperhatikan. Beberapa faktor yang da pat menurunkan produksi tanaman padi
diantaranya adalah penurunan kualitas tanah dan adanya serangan hama dan
penyakit.

Walang sangit (Leptocorixa acuta (Thunb.)) merupakan salah satu hama
penting pada pertanaman padi. Walang sangit menyerang pada tanaman padi yang
telah berbunga. Hama ini mempunyai sinonim antara lain rice bug, paddy bug,
kungkang (Sunda), Pianggang (Sumatera), empungau (Kalimantan), fenang
(Madura). Serangan walang sangit sangat berarti karena akibat serangannya akan
mengurangi kuantitas dan kualitas hasil bahkan dapat menggagalkan panen. Hama
- walang sangit mudah dikenal karena baunya yang menyengat hidung. Walang sangit
menyenangi bau busuk seperti bangkai ular, kepiting dan terasi (Kalshoven 1981).

Imago maupun nimfa walang sangit menyerang bulir padi mulai dari

berbunga sampai panen. Serangan sebelum tanaman periode matang susu



mengakibatkan gabah menjadi hampa. Sedangkan serangan pada padi yang te‘lah
berisi menjelang masak menyebabkan kualitas gabah menjadi turun.

Upaya pengendalian serangga hama dengan menggunakan jamur
entomopatogen merupakan teknik pengéndalian yang sedang berkembang dewasa ini
selain itu juga cara pengendalian ini ramah lingkungan karena tidak memiliki efek
samping sehingga cara pengendalian ini sangat baik untuk dikembangkan dan
diterapkan (Ulmer er al. 2001). Beberapa jenis jamur entomopatogen yang sudah
diketahui efektif mengendalikan hama penting tanaman adalah Beauveria bassiana
(Bals.) Vuill., Metarhizium anisopliae (Meth.) Sor., Nomuraea rileyi (Farl.) Sams,,
dan Verticillium lecanii (Zimm.) (Prayogo 2006).

B. bassiana adalah salah satu jamur entomopagenik yang berpotensi untuk
dikembangkan sebagai agens pengendali hayati (Herlinda et al. 2006b). Jamur ini
umum dijumpai di tanah dan dapat ditemukan di seluruh dunia. B. bassiana
merupakan jamur yang menyebabkan penyakit muscardin pada serangga, spora
jamur ini akan menempel pada kutikula kemudian kebagian dalam tubuh serangga
dan menjadikannya sebagai inang. Jamur ini akan menyerang tubuh serangga dengan
mengeluarkan toksin untuk dialirkan melalui saluran pencernaan serangga, sehingga
dapat mematikan serangga (Mahr 2003). B. bassiana menghasilkan spora yang tahan
terhadap pengaruh lingkungan ekstrim dan spora merupakan fase yang infektif pada
siklus hidupnya (Wahyono dan Tarigan 2007).

Jamur B. bassiana mampu menginfeksi beberapa jenis serangga hama
terutama dari ordo Homoptera dan Coleoptera (Varela dan Morales 1996,

Hardaningsih dan Prayogo 2001; Prayogo ef al. 2002b), Hemiptera (Herlinda et al.,




2006a), Lepidoptera (Herlinda ef al., 2005), namun jamur tersebut lebih efektif
mengendalikan hama dari ordo Coleoptera (Varela dan Morales 1996).

Selain B. bassiana, jamur Metarhizium sp. juga dapat digunakan sebagai
jamur entomopatogen salah satunya Metarhizium anisopliae. M. anisopliae adalah
salah satu jamur entomopatogen yang termasuk dalam divisi Deuteromycotina.
Jamur M. anisopliae merupakan jamur entomopatogenik yang telah lama digunakan
dalam pengendalian biologis terhadap serangga hama (Krutmuang ef al. 2005).
Jamur ini biasa juga disebut dengan green muscardine fungus dan tersebar luas di
seluruh dunia (Lee dan Hou 1989; Tanada dan Kaya 1993; Kanga et al, 2003; Strack
2003).

Jamur muscardin hijau M. anisopliae menyebar hampir sama luasnya dengan
B. bassiana dengan kisaran inang yang luas pula (Nonci 2004). M. anisopliae telah
lama digunakan sebagai agens hayati dan dapat menginfeksi beberapa jenis serangga,
antara lain dari ordo Coleoptera, Lepidoptera, Homoptera, Hemiptera dan Isoptera
(Lee dan Hou 1989; Romero et al. 1997; Luz et al. 1998; Kanga et al. 2003; Strack
2003).

Keberhasilan pengendalian hama dengan jamur entomopatogen ditentukan
oleh konsentrasi jamur yang diaplikasikan (Hall 1980) yaitu kerapatan konidia dalam
setiap millimeter air. Jumlah konidia berkaitan dengan banyaknya biakan jamur yang
dibutuhkan setiap hektar. Kerapatan konidia yang dibutuhkan untuk mengendalikan
hama bergantung pada jenis dan populasi hama yang akan dikendalikan (Tohidin et
al. 1993; Wikardi 1993). Jenis hama yang menyerang tanaman juga akan
menentukan keefektifan jamur entomopatogen karena setiap jenis jamur

entomopatogen memiliki inang yang spesifik, walaupun ada pula yang mempunyai



kisaran inang cukup luas (Santoso, 1993; Suryawan dan Carner 1993; Prayogo et al.
2002a; Prayogo 2004). Untuk mengendalikan hama walang sangit pada tanaman
padi dibutuhkan kerapatan konidia jamur B. bassiana 107 konidia/ml (Tohidin ef al.

1993).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menguji kemanjuran formulasi bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan
Metarhizium sp. dalam mematikan nimfa walang sangit ditunjukkan dengan
mortalitas serangga

2. Menghitung LTso nimfa walang sangit setelah aplikasi dari masing-masing

media perbanyakan

C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang perlu dipecahkan pada penelitian ini adalah :
1. Apakah formulasi bioinsektisida dari inokulum B. bassiana dan Metarhizium

sp. manjur dalam mematikan nimfa walang sangit.

2. Berapa LTs nimfa walang sangit setelah di aplikasikan bioinsektisida B.

bassiana dan Metarhizium sp.

D. Hipotesis

1. Diduga aplikasi bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan Metarhizium
sp. mematikan nimfa walang sangit.
2. Diduga aplikasi bioinsektisida berbahan aktif Metarhizium sp. asal media ragi

dapat mempengaruhi LT50 nimfa L. acuta
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